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Kata Kunci: Kualifikasi Akademik, Manajemen Kesiswaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetabui hubungan kualifikasi akademik guru dengan
manajemen kesiswaan di RA/TK/PAUD se-Kecamatan Bandar Huluan Kabupaten Simalungun.

Penelitian i1 dilakukan di RA/TK/PAUD se-Kecamatan Bandar Huluan Kabupaten
Simalungun yang populasinya berjumlah 45 orang dan sampelnva berjumlah 45 orang juga,
karena jumlah guru terbatas maka seluruh populasi diperlakukan sebagai responden atau sampel.
Data diperoleh menggunakan instrumen angket dan dokumentasi. Analisis data menggunakan
analisis statistk deskriptif, uji linearitas, wji normalitas dan uji korelasi Uji korelasi
menggunakan pearson correlation,

Hasil temuan ini menunjukkan bahwa Ty (0,469) > rgea (0,294). Hal ini bermakna
bahwa terdapat hubungan secara signifikan antara kualifikasi akademik dengan manajemen
kesiswaan di RA/TK/PAUD se-Kecamatan Bandar Huluan. Dengan demikian H, diterima.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan yang bermutu adalah dasar penting keberhasilan dalam
pembangunan sumber daya manusia. Undang-undang No. 14 tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen pasal 4 mengisyaratkan bahwa guru sebagai agen pembelajaran
berfungsi untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional.! Guru dan pendidikan tidak
dapat dipisahkan, ketika pendidikan mengalami perubahan, maka peran guru juga
mengalami pergeseran. Atas pertimbangan tersebut, maka diperlukan keahlian khusus
agar para guru dapat melaksanakan tugasnya dengan baik. Keahlian yang dimiliki

seseorang tersebut dikenal dengan istilah kualifikasi.

Kualifikasi berarti latihan, tes dan ijazah yang menjadikan seseorang
memenuhi syarat.? Seorang guru harus memiliki kualifikasi minimum dan sertifkasi
sesuai dengan kewenangan mengajar, sehat jasmani rohani, serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Guru harus memiliki
kualifikasi akademik minimum D-4 atau S-1 dan kompetensi sebagai agen

pembelajaran. Jadi seorang guru yang baik dan profesional harus memiliki kualifikasi

Mulyasa, (2006), Manajemen Berbasis Sekolah, Bandung: Remadja Rosda Karya, h.
22.

Suharso, Retnoningsih, (2014), Kamus Besar Bahasa Indonesia, Semarang: Widya
Karya, h. 271.



akademik yang setara dan kompetensi guru sebagai agen bahan pembelajaran dalam

proses pembelajaran.®

Kualifikasi adalah keahlian yang diperlukan untuk melakukan sesuatu, atau
menduduki jabatan tertentu. Jadi kualifikasi mendorong seseorang untuk memiliki
suatu keahlian atau kecakapan khusus. Kualifikasi guru dapat dipandang sebagai
pekerjaan yang membutuhkan kemampuan yang mumpuni. Bahkan kualifikasi dapat
dilihat dari segi derajat lulusannya. Untuk mengukur kualifikasi guru dapat ditilik
dari tiga hal. Pertama, memiliki kemampuan dasar sebagai pendidik. Kualitas seperti
ini tercermin dari pendidik. Kedua, memiliki kemampuan umum sebagai pengajar.

Ketiga, mempunyai kemampuan khusus sebagai pelatih.*

Dari sudut pandang kualifikasi akademik, indikator kompetensi guru diukur
berdasarkan sertifikat/ijazah yang dimiliki oleh guru yang bersangkutan. Dengan itu
dinyatakan bahwa kualifikasi akademik seorang guru harus berbanding lurus dengan
kemampuannya mengelola kegiatan belajar dan pembelajaran. Secara historis,

peningkatan kualifikasi akademik guru di Indonesia dilakukan secara bertahap.®

Upaya pemerintah dalam meningkatkan kualifikasi akademik bagi guru
tujuannya tidak hanya terbatas pada gelar kesarjanaannya saja melainkan untuk
meningkatkan wawasan, pengetahuan dan ilmu yang terdapat pada diri guru,

sehingga yang bersangkutan dapat mengelola kelas dengan baik. Pengelolaan kelas

3Ahmad Susanto, (2016), Manajemen Peningkatan Kinerja Guru, Jakarta: Kencana,
h. 263.

*Yasin, (2010), Kompetensi Profesional Guru TK, Jakarta: Rineka Cipta, h. 43.

5 Yasin, (2010), Kompetensi Profesional Guru TK, Jakarta: Rineka Cipta, h. 44.



yang baik meliputi manajemen siswa, kurikulum, dan sarana prasarana pendidikan.
Hal demikian juga berlaku secara umum mulai dari Taman Kanak-kanak (TK)
hingga Sekolah Menengah Atas (SMA). Khusus pada TK, pola manajemen
kesiswaan yang dilakukan beriorientasi kepada perencanaan kesiswaan, pola
penerimaan siswa baru, pengelompokkan siswa, catatan kehadiran siswa, mutasi

siswa dan layanan khusus siswa.®

Secara rinci tujuan manajemen kesiswaan adalah untuk mengatur semua
penyelesaian tugas-tugas yang berkenaan dengan siswa agar dapat berjalan dengan
efektif, sehingga memperlancar pencapaian tujuan lembaga pendidikan.” Pola
manajemen kesiswaan yang diterapkan oleh para guru/kepala sekolah di Kecamatan
Bandar Huluan sementara dapat dikatakan masih kurang baik. Pola manajemen
kesiswaan yang diterapkan lebih dititikberatkan pada unsur penerimaan siswa baru,
absen, pelayanan khusus, pengelolaan pembelajaran, pengelompokkan siswa
berdasarkan usia, dan menentukan kelulusan. Sementara itu pola manajemen

kesiswaan yang lain sebagian besar belum tersentuh sama sekali.

Berdasarkan uraian di atas, bahwa kebijakan yang dibuat oleh pemerintah
belum terlaksana dengan baik sebab hanya guru-guru yang memiliki kualifikasi
akademik S1 saja yang berhak mendapatkan sertifikasi sedangkan yang tidak

memiliki kualifikasi akademik S1 tidak berhak mendapatkan sertifikasi. Maka dengan

®Jasa Ungguh Muliawan, (2009), Manajemen Play Group & Taman Kanak-kanak,
Jogjakarta: DIVA Press, h. 43.

" Ibrahim Bafadal, (2006), Dasar-dasar Manajemen dan Supervisi Taman Kanak-
kanak, Jakarta: Bumi Aksara, h. 43.



itu untuk guru-guru yang tidak memiliki kualifikasi akademik S1 diwajibkan untuk

mendapatkan kualifikasi akademiknya minimal S1 agar kesejahteraan guru terpenuhi.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti memandang penting untuk melakukan
penelitian dengan judul “Hubungan Kualifikasi Akademik Guru dengan Pola
Manajemen Kesiswaan di RA/TK/PAUD Se-Kecamatan Bandar Huluan Pada
Tahun Ajaran 2018/2019”.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis mengidentifikasi

masalah antara lain sebagai berikut:

1. Pola manajemen kesiswaan TK/RA/PAUD se-Kecamatan Bandar Huluan
sementara masih dikatakan kurang baik.

2. Peran guru dalam mengelola kelas kurang.

3. Kompetensi guru masih rendah.

4. Sarana dan prasarana yang belum memadai.

5. Kinerja guru yang rendah.

6. Masih banyak guru yang belum sertifikasi.

7. Sumber daya yang dimiliki guru rendah

8. Penghasilan/gaji guru yang masih rendah.



C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, peneliti membatasi masalah
penelitian mengenai hubungan kualifikasi akademik guru dengan manajemen

kesiswaan di RA/TK/PAUD se-Kecamatan Bandar Huluan Tahun Ajaran 2017/2018 .

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah di atas, maka rumusan

masalahnya yaitu:

1. Bagaimanakah kualifikasi akademik guru di RA/TK/PAUD  se-
Kecamatan Bandar Huluan Kabupaten Simalungun Tahun Ajaran
2017/2018?

2. Bagaimanakah manajemen kesiswaan di RA/TK/PAUD se-Kecamatan
Bandar Huluan Kabupaten Simalungun Tahun Ajaran 2017/2018?

3. Adakah hubungan antara kualifikasi akademik guru dengan pola
manajemen kesiswaan di RA/TK/PAUD Se-Kecamatan Bandar Huluan
Kabupaten Simalungun Tahun Ajaran 2018/2019.

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini ialah untuk:

1. Mengetahui kualfikasi akademik guru di RA/TK/PAUD Se-Kecamatan

Bandar Huluan Tahun Ajaran 2018/2019.



Mengetahui pola manajemen kesiswaan di RA/TK/PAUD Se-Kecamatan
Bandar Huluan Tahun Ajaran 2018/2019.

Mengetahui ada tidaknya hubungan yang kualifikasi akademik guru dengan
pola manajemen kesiswaan di RA/TK/PAUD Se-Kecamatan Bandar Huluan

Tahun Ajaran 2018/2019.

. Manfaat Penelitian

Berdasarkan permasalahan di atas maka manfaat penelitian antara lain:

Manfaat teoritis adalah sebagai sumbangan pikiran dalam dunia pendidikan
anak usia dini dan kemajuan pembelajaran serta memperkaya khasanah ilmu
pengetahuan dalam mengetahui tentang kualifikasi akademik guru dengan
pola manajemen kesiswaan.

. Secara praktis

Manfaat praktis adalah untuk melengkapi tugas-tugas dan memenuhi
persyaratan untuk memeperoleh gelar sarjana pendidikan (S.Pd) dalam ilmu

tarbiyah dan keguruan.



BAB 11
LANDASAN TEORITIS

A. Kerangka Teoritis

1. Pengertian Kualifikasi Akademik

Dalam konteks pendidikan anak usia dini (PAUD), digunakan beberapa istilah
guru. Untuk pendidik PAUD formal (TK, RA, atau sederajat) terdiri atas guru dan
guru pendamping. Sedang untuk PAUD nonformal (TPA, KB, atau sederajat) dikenal
dengan guru, guru pendamping dan pengasuh. Ketiga istilah tersebut seperti
mengadopsi klasifikasi guru pada childhood education di luar negeri, yaitu teacher,
assistant teacher dan care giver. Baik guru, guru pendamping ataupun pengasuh anak
usia dini diisyaratkan paling tidak memiliki dua kualifikasi, yaitu akademik dan

kompetensi.

Untuk mengatur hal tersebut, dibuatlah Peraturan Pemerintah Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 yang membahas tentang standar
kualifikasi dan kompetensi guru, yang mana disebutkan bahwa setiap guru wajib
memenuhi standar kualitas akademik dan kompetensi guru yang berlaku secara
nasional, dan seorang guru harus memilik kualifikasi akademik minimal diploma
empat (D-1V).! Selain itu pendidik harus menguasai ilmu yang diajarkan dan terampil

mengajar. Bukan hanya pekerjaan sebagai guru yang wajib menuntut ilmu pekerjaan

LJamil Suprihatiningrum, (2016), Guru Profesional, Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, h.
94,



lainnya juga wajib menuntut ilmu. Rasulullah SAW bersabda dalam hadisnya yang

diriwayatkan dari Abu Hurairah radhiyallahu’anhu:

=
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Artinya: “...dan barang siapa yang menempuh suatu jalan untuk mencari ilmu, maka
Allah akan memudahkan jalan baginya untuk menujuh surga.” (HR. Muslim, no.

2699)

Makna Allah akan mudahkan baginya jalan menuju surga, ada tiga makna

sebagaimana disebutkan oleh Ibnu Rajab Al-Hambali:

Pertama, dengan menenempuh jalan mencari ilmu, Allah akan
memudahkannya masuk surga. Kedua, menuntut ilmu adalah sebab seseorang
mendapatkan hidayah. Hidayah inilah yang mengantarkan seseorang pada surga.
Ketiga, menuntut suatu ilmu akan mengantarkan pada ilmu lainnya yang dengan ilmu

tersebut akan mengantarkan pada surga.?

Berdasarkan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen, dan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional

Pendidikan menyebutkan bahwa guru adalah pendidik profesional. Seorang guru atau

Syaikh Ahmad bin Utsman al-Mazyad Hafizhahullah, (2016), Mukhtasahar
Jami ululum Wal Hikam, Jakarta: Darul Hag, h. 301.



pendidik profesional harus memiliki kualifikasi akademik minimum sarjana (S-1)
atau diploma empat (D-1V), menguasai kompetensi (pedagogik, profesional, sosial
dan kepribadian), memiliki sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani serta

memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.®

Selain itu, untuk meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan di Indonesia,
pemerintah menteapkan 8 Standar Nasional Pendidikan (SNP) berdasarkan PP Tahun
2005. Standar nasional pendidikan adalah kriteria minimal tentang sistem pendidikan
di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Dalam hal
ini 8 Standar Nasional Pendidikan, yaitu standar isi, standar proses, standar
kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan

prasana, standar pengelolaan, standar pembiayaan dan standar dalam pendidikan.*

Dari kedelapan Standar Nasional Pendidikan tersebut yang sangat
berhubungan langsung dengan tugas seorang pendidik adalah standar pendidik dan
tenaga kependidikan. Standar pendidik dan tenaga kependidikan adalah kriteria
pendidikan prajabatan dan kelayakan fisik maupun mental, serta pendidikan dalam

jabatan. Dalam PP 19 Tahun 2005 bab VI pasal 28 dikatakan bahwa:

a. pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen
pembelajaran, sehat jasmani dan rohani serta memiliki kemampuan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional, b. kualifikasi akademik sebagaimana
dimaksud pada ayat 1 adalah tingkat pendidikan minimal harus dipenuhi oleh
seorang pendidik yang dibuktikan dengan ijazah dan/atau sertifikat keahlian yang
relevan sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku, c. kompetensi

3Jamil Suprihatiningrum, (2016), Guru Profesional, Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, h.
93.

*Matin dan Nurhattati Fuad, (2016), Manajemen Sarana dan Prasarana, Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, h. 14.
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sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan menengah serta
pendidikan anak usia dini, d. seseorang yang tidak memiliki ijazah atau sertifikat
keahlian sebagaimana dimaksud pada ayat 2, tetapi memiliki keahlian khusus
yang diakui dan diperlukan dapat diangkat menjadi pendidik setelah melewati uji
kelayakan dan kesetaraan, e. kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen
pembelajaran sebagaimana dimaksud pada ayat 1 sampai dengan 4
dikembangkan oleh BSNP dan ditetapkan dengan Peraturan Menteri (PP Nomor
19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan).

Ada dua kualifikasi akademik guru, yaitu kualifikasi guru melalui pendidikan
formal dan kualifikasi guru melalui uji kelayakan dan kesetaraan. Hal tersebut
dijelaskan dengan kualifikasi akademik yang dipersyaratkan untuk dapat diangkat
sebagai guru dalam bidang-bidang khusus yang sangat diperlukan, tetapi belum dapat
dikembangkan di perguruan tinggi dapat diperoleh melalui uji kelayakan dan
kesetaraan. Uji kelayakan dan kesetaraan bagi seorang yang memiliki keahlian tanpa
ijjazah dilakukan oleh perguruan tinggi yang diberi wewenang untuk

melaksanakannya.

1) Kualifikasi Akademik Guru Melalui Pendidikan Formal. Kualifikasi akademik
guru pada satuan pendidikan jalur formal mencakup kualifikasi akademik guru
Pendidikan Anak Usia Dini/Taman Kanak-kanak/Raudhatul Athfal (PAUD/TK/RA),
guru Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI), guru Sekolah Menengah
Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTS), guru Sekolah Menengah Atas/Madrasah
Aliyah (SMA/MA), guru Sekolah Dasar Luar Biasa/Sekolah Menengah Luar
Biasa/Sekolah Menengah Atas LuarBiasa (SDLB/SMPLB/SMALB), dan guru
Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejurusan (SMK/MAK)

2) Kualifikasi Akademik Guru Melalui Uji Kelayakan dan Kesetaraan. Kualifikasi
akademik yang dipersyaratkan untuk dapat diangkat sebagai guru dalam bidang-
bidang khusus yang sangat diperlukan, tetapi belum dikembangkan di perguruan
tinggi dapat diperoleh melalui uji kelayakan dan kesetaraan. Uji kelayakan dan
kesetaraan bagi seseorang yang memiliki keahlian tanpa ijazah dilakukan oleh
perguruan tinggi yang diberi wewenang untuk melaksanakannya (PP Nomor 16
Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru).®

>Jamil Suprihatiningrum, ( 2016), Guru Profesional, Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, h.
93-97.
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Kualitas kinerja guru dinyatakan dalam Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi
Akademik dan Kompetensi Guru. Dijelaskan bahwa Standar Kompetensi Guru

dikembangkan secara utuh.

Berkenaan dengan kompetensi guru, ada empat hal yang harus dikuasai guru,
yaitu menguasai bahan pelajaran, mampu mendiagnosis tingkah laku siswa, mampu

melaksanakan proses pembelajaran dan mampu mengevaluasi hasil belajar siswa.®

Jadi dengan itu dapat diambil kesimpulan bahwa kualifikasi akademik guru
merupakan keahlian atau kecakapan khusus dalam bidang pendidikan baik sebagai
pengajar pelajaran, administrasi pendidikan atau sering dikenal dengan jenjang

pendidikan yang diperoleh guru sesuai dengan jurusannya masing-masing.
2. Standar Kompetensi Guru Taman Kanak-kanak

Kompetensi berarti kewenangan (kekuasaan) untuk menentukan atau
memutuskan sesuatu hal. Pengertian dasar kompetensi (competency), Vaitu
kemampuan atau kecakapan. Selain memiliki arti kemampuan atau kecakapan
kompetensi juga diartikan ... the state of being legally competent or qualified, yaitu
keadaan berwewenang atau memenuhi syarat menurut ketentuan hukum. Sementara

arti kompetensi guru adalah the ability of a teacher to responsibly perform his or her

*Rusman, (2012), Model-model Pembelajaran, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, h.
53.
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duties approapriately, artinya kompetensi guru merupakan kemampuan seorang guru

dalam melaksanakan kewajibannya secara bertanggung jawab dan layak.’

Kompetensi artinya seperangkat tindakan cerdas dan penuh tanggung jawab
yang dimiliki seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu oleh masyarakat
dalam melaksanakan tugas-tugas di bidang pekerjaan tertentu. Sedangkan dalam
kurikulum tahun 2004 kompetensi artinya pengetahuan, keterampilan, sikap dan

nilai-nilai yang diwujudkan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak.

Kompetensi bersifat personal dan kompleks serta merupakan satu kesatuan
yang utuh yang menggambarkan potensi, pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai
yang dimiliki oleh seseorang yang terkait dengan profesi tertentu berkenaan dengan
bagian-bagian yang dapat diaktualisasikan atau diwujudkan dalam bentuk tindakan
atau kinerja. Bab | Pasal 1 ayat 10 Undang-undang Guru dan Dosen menyebutkan
bahwa kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang
harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas

keprofesionalan.®

Terlepas dari tempat mengajarnya, guru TK hakikatnya adalah sama seperti
guru pada satuan pendidikan yang lain. Pada dirinya melekat hak dan kewajiban yang
sama. Kenyataan ini diperkuat dengan penegasan istilah “guru” dalam UU Guru dan
Dosen. Pengertian mengenai guru dituangkan dalam Bab 1 Pasal 1 Ayat 1 bahwa

guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,

’Jamil Suprihatiningrum, (2016), Guru Profesional, Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, h.
97.
8 Amini, (2015), Profesi Keguruan, Medan: Perdana Publishing, h. 87.
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membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan

menengabh.

Selanjutnya dalam Pasal 8 UU Guru dan Dosen menyebutkan bahwa guru
wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani
dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan
nasional. Sedangkan pada UU No. 14 Tahun 2005, tentang Guru dan Dosen,

kompetensi guru dapat dibagi menjadi empat macam, yaitu:

a. Kompetensi Pedagogik. Kompetensi pedagogik adalah kemampuan dalam
pengelolaan pembelajaran peserta didik, b. Kompetensi Kepribadian. Kompetensi
kepribadian adalah pemilikan sifat-sifat kepribadian, c¢. Kompetensi Profesional.
Kompetensi profesional adalah kemampuan dalam menguasai pengetahuan bidang
ilmu, teknologi, dan atau seni yang diampunya, d. Kompetensi Sosial. Kompetensi
sosial adalah kemampuan guru dalam berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan sekolah.®

Jadi dengan itu kompetensi adalah pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-
nilai yang harus dimiliki, dikuasai dan dihayati dalam menjalankan tugas

keprofesionalannya.
3. Ciri-ciri Guru Tk Yang Telah Memiliki Standar Kompetensi

Secara garis besar, sebenarnya ciri-ciri guru TK yang telah memiliki standar
kompetensi sama dengan guru-guru pada satuan pendidikan yang lain. Meskipun

demikian, apabila dikaitkan dengan tanggung jawab profesinya, maka ciri-ciri pada

°Amini, (2015), Profesi Keguruan, Medan:Perdana Publishing, h. 87.
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guru TK lebih spesifik. National Association of Education for Young Childrens

(NAEYC) dalam Mariyana menyebutkan ciri-cirinya adalah sebagai berikut:

a. Mendukung perkembangan dan belajar anak, yaitu mengetahui dan
memahami karakterisitik dan kebutuhan anak, b. Mengamati, mendokumentasikan
dan menilai, yaitu memahami tujuan, menggunakan alat-alat serta penilaian yang
tepat dan mempratekkan penilaian yang dapat dipertanggungjawabkan, c. Mengajar
dan belajar, yaitu berhubungan dengan anak dan keluarga, menggunakan pendekatan
yang beriorientasi pada perkembangan anak, memahami pengetahuan dalam bidang
pendidikan anak usia dini serta mengembangkan kurikulum yang bermakna,
d. Menjadi seorang profesional, yaitu mengidentifikasi dan melibatkan diri dalam
bidang kawasan anak usia dini, mengetahui dan menjunjung tinggi standar etika dan
nilai-nilai profesi lain, menggunakan pembelajaran kolaboratif dalam praktek
pengajaran yang ditampilkan serta memberikan perhatian dalam memberitahu anjuran
pada anak dan profesi.'°

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan secara garis besar
mengenai kompetensi guru TK yaitu: memahami perkembangan peserta didik,
mampu menjalin  hubungan dengan orang tua dan masyarakat, dapat
mendokumentasikan dan menilai peserta didik, mempunyai keahlian dalam mengajar

dan belajar serta selalu bersikap profesional.

Pada bagian yang lain Beaty dalam Mariyana juga mengemukakan beberapa
jenis keterampilan untuk pendidikan prasekolah (PAUD) dan guru TK. Keterampilan-

keterampilan tersebut antara lain:

1) Memelihara keselamatan kelas (Maintaining a safe a classroom),
2) Memelihara kesehatan kelas (Maintaining a healthy classroom), 3) Membangun
lingkungan belajar (Establishing a learning envinronment), 4) Meningkatkan
keterampilan komunikasi (Advancing Communication skills), 5) Meningkatkan
keterampilan fisik (Advancing physical skills), 6) Meningkatkan keterampilan
kreativitas (Advancing creative skills), 7) Menumbuhkan konsep diri positif (Building
a positive self-concept), 8) Memperkenalkan keterampilan sosial (Promoting social

19 Mariyana, (2010), Guru dalam Pembelajaran Berbasis Bimbingan di Taman
Kanak-kanak, Bandung: Remaja Rosdakarya, h. 11.
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skills), 9) Menyediakan bimbingan penyuluhan (Providing guidance),
10) Memperkenalkan peran serta keluarga (Promoting family involvement),
11) Menyediakan pengelolaan program (Providing program management),
12) Menanamkan sikap profesionalisme (Promoting professionalism).

Mengacu pada beberapa keterampilan yang harus dikuasai oleh guru TK
tersebut, akan membawa konsekuensi bahwa seorang guru TK harus mempunyai

kualifikasi akademik yang memadai.**

4. Kode Etik & Guru Profesional

Kode etik berasal dari dua kata, yaitu kode yang berarti tulisan (kata-kata,
tanda) yang dengan persetujuan mempunyai arti atau maksud yang tertentu,
sedangkan etik dapat berarti aturan tata susila, sikap atau akhlak. Dengan demikian
kode etik secara keabsahan berarti ketentuan atau aturan yang berkenaan dengan tata

susila dan akhlak.

Kode etik adalah norma-norma yang harus diindahkan oleh setiap anggota
profesi di dalam melaksanakan tugas profesinya dan dalam hidupnya di masyarakat.
Norma-norma tersebut berisi petunjuk-petunjuk bagi para anggota profesi tentang
bagaimana mereka melaksanakan profesinya dan larangan-larangan, yaitu ketentuan-
ketentuan tentang apa yang tidak boleh diperbuat atau dilaksanakan oleh mereka.
Sutjipto selanjutnya mengutip pendapat R. Hermawan S, bahwa tujuan perlunya kode
etik pada suatu profesi adalah: untuk menjunjung tinggi martabat profesi, untuk
menjaga dan memelihara kesejahteraan para anggotanya, untuk meningkatkan

pengabdian para anggotanya, untuk meningkatkan pengabdian para anggota profesi,

Mariyana, (2010), Guru dalam Pembelajaran Berbasis Bimbingan di Taman
Kanak-kanak, Bandung: Remaja Rosdakarya, h. 12.
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untuk meningkatkan mutu profesi, dan untuk meningkatkan mutu organisasi
profesi.!? Fungsi kode etik ini menurut Sutan Zanti sebagaimana dikutip oleh Abin
Syamsudin ada empat hal yakni: agar guru terhindar dari penyimpangan profesi,
untuk mengatur hubungan guru dengan murid, sebagai pegangan dan pedoman
tingkah laku guru agar lebih bertanggungjawab pada profesinya, dan pemberi arah

yang benar kepada pengguna profesinya.3

Kode etik guru Indonesia adalah norma dan asas yang disepakati dan diterima
oleh guru-guru Indonesia. Sebagai pedoman sikap dan perilaku dalam melaksanakan
tugas profesi sebagai pendidik, anggota masyarakat dan warga negara setiap profsi
memiliki kode etik profesi. Menurut Basumi (Ketua Umum PGRI), kode etik guru
Indonesia adalah landasan moral dan pedoman tingkah laku guru warga PGRI dalam
melaksanakan panggilan pengabdiannya bekerja sebagai guru.!* Kode etik guru
Indonesia ditetapkan dalam Kongres PGRI pada 1973 dalam Kongres XI1I di Jakarta.

Kemudian disempurnakan pada Kongres XVI tahun 1989 di Jakarta.*®

Jadi dengan itu kode etik guru adalah norma dan asas yang disepakati dan
diterima oleh guru-guru sebagai pedoman sikap dan perilaku dalam melaksanakan
tugas profesi sebagai pendidik, anggota masyarakat dan warga negara. Dengan kode

etik juga menjadikan guru sebagai guru profesional.

2Tarmizi Situmorang, (2010), Kode Etik Profesi Guru, Medan: Perdana Publishing,
h. 73-74.

BAmini, (2015), Profesi Keguruan, Medan: Perdana Publishing, h. 47-48.

Y“Rusman, (2012), Model-model Pembelajaran, Jakarta: Rajawali Pers, h. 32-33.

BNasrul HS, (2014), Profesi dan Etika Keguruan, Yogtakarta: Aswaja Pressindo, h.
79.
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Profesionalisme berasal dari kata profesi yang artinya suatu bidang pekerjaan
yang ingin atau akan ditekuni oleh seseorang. Profesi juga dapat diartikan sebagai
suatu jabatan atau pekerjaan tertentu yang mensyaratkan pengetahuan dan

keterampilan khusus yang diperoleh dari pendidikan akademik yang intensif.®

Sedangkan profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh
seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian
atau kecakapan yang memnuhi mutu atau norma tertentu serta memerlukan

pendidikan profesi.t’

Sebagai pendidik profesional, guru bukan hanya saja dituntut melaksanakan
tugasnya secara profesional, tetapi juga harus memiliki pengetahuan dan kemampuan
profesional. Untuk mendapatkan semuanya seorang guru dituntut meningkatkan
profesionalismenya masing-masing. Peningkatan profesionalisme guru yang terlibat
dengan pendidikan anak usia dini teramat penting karena tahun usia dini merupakan
tahun kritikal bagi perkembangan kanak dan seterusnya.!® Jika seorang guru telah
memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi yang baik maka ia bisa disebut
professional. Pekerjaan professional harus didasari oleh pengetahuan dibidangnya,

seperti yang dijelaskan dalam surah Al-lIsra ayat 36 yaitu:

*Rusman, (2012), Model-model Pembelajaran, Jakarta: Rajawali Pers, h. 15-18.

YSupardi, (2014), Kinerja Guru, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, h. 11.

8Asrul, Ahmad Syukri Sitorus, (2016), Strategi Pendidikan Anak Usia Dini, Medan:
Perdana Publishing, h. 3.
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Artinya: “Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati,

semuanya itu akan diminta pertanggunganjawabnya.

Maksudnya, janganlah kamu mengikuti apa yang tidak kamu ketahui. Namun,
telitilah setiap apa yang hendak kamu katakan dan kerjakan. Janganlah pernah sekali-
kali menyangka semua itu akan pergi tanpa memberi manfaat bagimu dan (bahkan)
mencelakakanmu. Dan pada firman Allah “Sesungguhnya pendengaran, penglihatan
dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggunganjawabnya.” Sudah sepantasnya
seorang hamba yang mengetahui bahwasanya dia akan diminta pertanggungjawaban
tentang segala yang telah dia katakan dan perbuat serta (cara) pemanfaatan anggota
badan yang telah Allah ciptakan untuk beribadah kepadaNya, untuk mempersiapkan
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan. Hal itu tidak bisa terlaksana kecuali dengan
menggunakannya (hanya) dalam rangka pengabdian diri (beribadah) kepada Allah,
mengikhlaskan agama ini (hanya) untukNya dan mengekangnya dari setiap yang

dibenci Allah.®

19Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di, (2016), Tafsir Al-Qur’an, jilid 4, Jakarta:
Darul Hag, h. 250.
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Dalam diskusi pengembangan model pendidikan profesional tenaga
kependidikan, yang diselenggarakan oleh PPS IKIP Bandung tahun 1990,

dirumuskan 10 ciri suatu profesi, yaitu:

a. Memiliki fungsi dan signifikan sosial, b. Memiliki keahlian atau
keterampilan  tertentu, c. Keahlian/keterampilan diperoleh dengan
menggunakan teori dan metode ilmiah, d. Didasarkan atas disiplin ilmu yang
jelas, e) Diperoleh dengan pendidikan dalam masa tertentu yang cukup lama,
f. Aplikasi dan sosialisasi nilai-nilai profesional, g. Memiliki kode etik,
h. Kebebasan untuk memberikan judgment dalam memecahkan masalah
dalam lingkungan kerjanya, i. Memiliki tanggung jawab profesional dan
otonomi, j. Ada pengakuan dari masyarakat dan imbalan atas layanan
profesinya.

Di dalam dunia pendidikan guru adalah seorang pendidik, pembimbing,
pelatih, dan pengembang kurikulum yang dapat mnciptakan kondisi dan suasana
belajar yang kondusif. Guru yang profesional merupakan faktor penentu proses
pendidikan yang berkualitas. Guru yang professional harus mampu berimprovisasi
dalam segala medan yang dihadap, termasuk dalam menghadapi murid yang
kemampuannnya beragam.?® Untuk dapat menjadi guru profesional, mereka harus
mampu menemukan jati diri dan mengaktualisasikan diri sesuai dengan kemampuan

dan kaidah-kaidah guru yang profesional.
Guru yang profesional dan bermutu memiliki empat kriteria utama yaitu:

1) Kemampuan Profesional. Kemampuan profesional meliputi kemampuan
kecerdasan, sikap dan prestasi kerja, 2) Upaya Profesional. Upaya profesional adalah
upaya seorang guru untuk mentransformasikan kemampuan profesional yang
dimilikinya ke dalam tindakan mendidik dan mengajar secara nyata, 3) Waktu yang
Dicurahkan Untuk Kegiatan Profesional. Waktu yang dicurahkan untuk kegiatan
profesional menunjukkan intensitas waktu seorang guru yang dikonsentrasikan untuk

2Trianto, (2011), Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik, Jakarta: Kencana,
h. 174.
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tugas-tugas profesinya, 4) Kesesuaian Antara Keahlian dan Pekerjaan. Guru yang
bermutu adalah mereka yang dapat membelajarkan siswa secara tuntas, benar dan
berhasil. Untuk itu, guru harus menguasai keahliannya baik dalam disiplin ilmu
pengetahuan maupun metodologi mengajar.?

Di dalam islam guru memiliki syarat-syarat yang harus dipenuhi agar menjadi

guru profesional, antara lain:

a) Beriman. Seorang guru harus seorang yang beriman, yakni mengakui dan
meyakini akan kekuasaan Allah. Iman kepada Allah merupakan asas setiap
agidah, b) khlas. Guru yang ikhlas didefinisikan sebagai guru yang berniat
semata-mata karena Allah dalam seluruh pekerjaannya sebagi guru, baik
berupa perintah, larangan, nasehat, pengawasan atau hukuman yang
dilakukannya, c) Bertagwa. Syarat yang terpenting yang harus pula dimiliki
oleh guru adalah tagwa, d) Berakhlak. Seorang guru haruslah memiliki akhlak
yang baik. Seorang yang berakhlak adalah seorang yang mengisi dirinya
denganzgifat-sifat yang terpuji dan menjauhkan dirinya dari sifat-sifat yang
tercela.

Guru adalah tenaga profesional, sebagaimana diamanatkan dalam Undang-
undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, Undang-undang No. 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen, juga dari Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan yang menunjukkan adaknya keseriusan dan komitmen
yang tinggi pihak pemerintah dalam upaya meningkatkan profesionalisme dan
penghargaan kepada guru yang muara akhirnya pada peningkatan kualitas pendidikan

nasional.

Untuk mengoptimalkan proses dan hasil pendidikan Islam, diperlukan para
guru Pendidikan Agama Islam dan guru-guru muslim professional. Para guru muslim

yang menguasai apa yang akan diajarkan, terampil mengajarkan ilmu pengetahuan,

ZISyyanto & Asep Jihad, (2013), Menjadi Guru Profesional, Jakarta: Erlangga, h. 28.
ZNasrul HS, (2014), Profesi dan Etika Keguruan, Yogyakarta: Aswaja Pressindo, h.
24-28.
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dan memiliki integritas kepribadian. Dimensi keilmuan sangat diutamakan dan lebih
tinggi beberapa derajat dalam Islam, bahkan melebihi dimensi keimanan semata.

Karena itu, ilmu menjadi sarana meninggikan keimanan.?®

Sesuai dengan tuntutan undang-undang dan peraturan pemerintah di atas,
mempersyaratkan bahwa pendidik harus memiliki kualifikasi akademik minimum dan
sertifikasi sesuai dengan kewenangan mengajar, sehat jasmani dan rohani, serta
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Guru harus
memiliki kualifikasi akademik minimum D-4 atau S-1 dan kompetensi sebagai agen
pembelajaran yang meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi profesional dan kompetensi sosial. Kompetensi sebagai agen
pembelajaran secara formal dibuktikan dengan sertifikasi pendidik. Kualifikasi
akademik minimum diperoleh melalui pendidikan tinggi, dan sertifikasi kompetensi

pendidik diperoleh setelah lulus ujian sertifikasi.?*

Jadi dengan itu guru profesional adalah seorang guru yang memiliki
kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu

melakukan tugas dan fungsinya sebagi guru dengan kemampuan maksimal.
5. Sertifikasi Guru

Sertifikasi guru adalah proses pemberian sertifikat pendidik kepada guru.

Sertifikat pendidik diberikan kepada guru yang telah memenuhi standar profesional

#syafaruddin, (2014), limu Pendidikan Islam, Jakarta: Hijri Pustaka Utama, h. 18.
#Ahmad Susanto, (2016), Manajemen Peningkatan Kinerja Guru, Jakarta: Prenada
Media Group, h. 263.
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guru. Guru profesional merupakan syarat mutlak untuk menciptakan sistem dan

praktik pendidikan yang berkualitas.

Dasar utama pelaksanaan sertifikasi adalah Undang-undang No. 14 Tahun
2005 tentang Guru dan Dosen yang disahkan pada 30 Desember 2005. Dasar lainnya
dalam Permendiknas No. 18 Tahun 2007 tentang sertifikasi bagi guru dalam jabatan
yang ditetapkan pada 4 mei 2007, yang menuyatakan bahwa ada dua jenis
pelaksanaan sertifikasi guru yaitu melalui penilaian portofolio bagi guru dalam

jabatan dan melalui pendidikan profesi bagi calon guru.?

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Tahun 2003 Pasal 61 Ayat (1)
menyebutkan “Sertifikasi itu sendiri berbentuk ijazah dan sertifikasi kompetensi”.
Sertifikasi guru dapat diartikan sebagai suatu program pemberian pengajuan bahwa
seseorang telah memiliki kompetensi untuk melaksanakan pelayanan pendidikan pada
satuan pendidikan tertentu, setelah lulus uji kompetensi yang diselenggarakan oleh

lembaga sertifikasi.

Sertifikasi guru sebagai upaya meningkatkan mutu guru dibarengi dengan
peningkatan kesejahteraan mereka sehingga diharapkan dapat meningkatkan mutu
pembelajaran dan mutu pendidikan di Indonesia secara berkelanjutan. Di beberapa
negara, khusus mengenai sertifikasi guru telah diberlakukan secara ketat, misalnya di
Amerika Serikat, Inggris dan Australia. Sementara itu, di Denmark baru mulai dirintis

dengan sungguh-sungguh sejak 2003. Selain itu, ada beberapa negara yang tidak

ZAhmad Susanto, (2016), Manajemen Peningkatan Kinerja Guru, Jakarta: Prenada
Media Group, h. 265.
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melakukan sertifikasi guru tetapi melakulan kendali mutu dengan mengontrol secara
ketat terhadap proses pendidikan dan kelulusan di lembaga penghasil guru, misalnya
di Korea Selatan dan Singapura. Namun, semua itu mengarah pada tujuan yang sama,

yaitu berupaya agar dihasilkan guru yang bermutu.

Sertifikasi guru merupakan upaya serius untuk menciptakan suatu iklim
lingkungan. Para guru dapat memperoleh sertifikat dan implikasinya meningkatkan
profesionalism guru. Dengan kata lain, sertifikasi guru merupakan serangkaian
aktivitas yang dirancang untuk menilai kemampuan guru dari empat kompetensi yang
ditunjukkan dengan sertifikat atau piagam yang telah disahkan oleh lembaga yang

berwenang.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat dipahami bahwa sertifikasi guru
merupakan wujud program pemerintah untuk memberikan sertifikat pendidik kepada
guru yang telah memiliki kompetensi dan standar profesional sebagai guru sekaligus
merupakan upaya pemerintah untuk meningkatkan harkat dan martabat seorang
pendidik yang tentunya dibalas dengan Kkinerja yang maksimal dari seorang guru

dalam rangka peningkatan mutu pendidikan.

Melalui sertifikat pendidik ini, seorang guru bisa mendapat predikat
profesional karena telah lulus uji kelayakan untuk mengajar dan menjadi profesi yang
layak dihargai. Menurut Suyanto sertifikasi dilakukan dengan mendata semua yang

dimiliki guru. Data tersebut dapat berupa ijazah, diploma, tanda lulus kursus dan
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tanda mengikuti pelatihan. Data juga dapat berupa hasil karya ilmiah atau kepesertaan

dalam kegiatan pengabdian masyarakat.®

Beberapa pertimbangan yang digunakan untuk menyusun urutan daftar calon
peserta sertifikasi guru antara lain: a. Prestasi kerja, b. Beban mengajar, c¢. Urutan

kepangkatan, d. Masa kerja, e. Usia. f. Kesiapan guru dalam mengikuti uji sertifikasi.

Penyelenggaraan  uji  sertifikasi  dilaksanakan  oleh  Konsorsium
Penyelenggaraan Sertifikasi yang tersiri dari LPTK, Dirjen Dikti dan Dirjen

PMPTK.?

Seorang pendidik yang ingin disertifikasi harus memenuhi sepuluh syarat
melalui uji kompetensi dengan penilaian portofolio dan dapat melalui pendidikan
profesi selama 1 tahun. Ini diperuntukkan bagi guru-guru yang berprestasi pada
daerahnya. Penilaian komponen portopolio sesuai dengan Peraturan Pemerintah
Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 18 Tahun 2007. Berikut ini

Kriteria penilaian.

1) Kualifikasi Akademik. Kualifikasi akademik, yaitu tingkat pendidikan
formal yang telah dicapai sampai dengan guru mengikuti sertifikasi, baik pendidikan
gelar (S-1, S-2 dan S-3) maupun non gelar (D-1V) atau post graduate diploma), baik
di dalam negeri maupun di luar negeri, 2) Pendidikan dan Pelatihan. Pendidikan dan
pelatihan, yaitu pengalaman dalam mengikuti pendidikan dan pelatihan dalam
kerangka pengembangan atau peningkatan kompetensi, 3) Pengalaman Mengajar
Guru. Pengalaman mengajar, yaitu masa kerja guru dalam melaksanakan tugas
sebagai pendidik, 4) Perencanaan Pembelajaran dan Pelaksanaan Pembelajaran.
Perencanaan pembelajaran, yaitu persiapan mengelola pembelajaran yang akan

%K ompri, (2016), Manajemen Pendidikan, Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, h. 133-134.
Z"Masnur Muslich, (2007), Sertifikasi Guru Menuju Profesionalisme Pendidik,
Jakarta: PT. Bumi Aksara, h. 19.
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dilaksanakan dalam kelas. Sedangkan pelaksanaan pembelajaran, yaitu kegiatan guru
dalam mengelola pembelajaran di kelas.

Menurut Wibowo dalam E. Mulyasa mengungkapkan bahwa tujuan sertifikasi

guru adalah:

1) Melindungi profesi pendidik dan tenaga kependidikan, 2) Melindungi
masyarakat dan praktik-praktik yang tidak kompeten, sehingga merusak citra
pendidik dan tenaga kependidikan, 3) Membantu dan melindungi lembaga
penyelenggara pendidikan, dengan menyediakan rambu-rambu dan instrumen untuk
melakukan seleksi terhadap pelamar yang kompeten, 4) Membangun citra masyarakat
terhadap profesi pendidik dan tenanga kependidikan, 5) Memberikan solusi dalam
rangka meningkatkan mutu pendidikan dan tenaga kependidikan.

Sedangkan menurut Kementerian Pendidikan Nasional mengungkapkan
bahwa tujuan sertifikasi guru adalah: 1) Menentukan kelayakan guru dalam
melaksanakan tugas sebagai agen pembelajaran, 2) Meningkatkan profesionalisme
guru, 3) Meningkatkan proses dan hasil pendidikan, 4) Mempercepat terwujudnya

tujuan pendidikan nasional.?®
6. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kualifikasi Akademik

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kualifikasi Akademik antara lain sebagai

berikut:

a. Motivasi Individu. Motivasi adalah keadaan yang terdapat dalam diri
seseorang Yyang mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna
pencapaian suatu tujuan. Bentuk motivasi pendidikan yang terdapat pada

individu dapat dilihat dari beberapa hal yaitu keinginan untuk menempuh

ZImam Wahyudi, (2012), Mengejar Profesionalisme Guru, Jakarta: Prestasi
Pustakaraya, h. 133-134.
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pendidikan dan cita-cita. b. Kondisi Sosial. Kondisi sosial berarti keadaan yang
berkenaan dengan kemasyarakatan yang selalu mengalami perubahan-perubahan
melalui proses sosial. c. Kondisi Ekonomi Keluarga. Ekonomi dalam dunia
pendidikan memegang peran yang sangan menentukan, karena tanpa ekonomi
yang memadai dunia pendidikan tidak akan berjalan dengan baik. d. Motivasi
Orang Tua. Orang tua yang kurang memperhatikan dan memberikan dorongan
atau motivasi terhadap pendidikan anaknya dapat menyebabkan kesulitan-
kesulitan bagi anaknya dan kurang berhasil dalam belajar. e. Budaya.
Kebudayaan adalah seluruh sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia
dalam kehidupan masyarakat yang dapat dijadikan milik manusia dengan belajar.
ini artinya hamper seluruh tindakan manusia adalah kebudayaan, karena hanya
sedikit tindakan manusia dalam kehidupan masyarakat yang tidak dibiasakan
dengan belajar. f. Aksesibilitas. Aksesibilitas adalah tingkat kemudahan
pencapaian terhadap suatu wilayah yang meliputi jarak tempuh.

7. Manajemen Kesiswaan

Kata manajemen berasal dari bahasa Italia manegiare yang berarti
“mengendalikan” terutamanya mengendalikan kuda yang berasal dari bahasa latin
manus yang berarti tangan. Kata ini lalu terpengaruh dari bahasa Perancis manege
yang berarti kepemilikan kuda (yang berasal dari bahasa Inggris yang berarti seni
mengendalikan kuda), dimana istilah Inggris ini juga berasal dari bahasa Italia.
Bahasa Perancis mengadopsi kata ini dari bahasa Inggris menjadi management yang

memiliki arti seni melaksanakan dan mengatur.



27

Selain di atas, manajemen berasal dari kata to manage yang artinya mengatur,
yaitu mengatur semua unsur-unsur manajemen. Jadi dengan itu manajemen adalah
menekankan pada proses mengatur, adanya kerjasama antar berbagai unsur dalam
organisasi, adanya usaha memanfaatkan sumber daya yang dimiliki organisasi dan

adanya tujuan yang jelas®®

Menurut Gorton dalam Bafadal manajemen merupakan proses pemecahan
masalah sehingga lagkah-langkah manajemen tidak ubahnya sebagaimana langkah-
langkah pemecahan masalah. Gorton mengidentifikasi langkah-langkah manajemen
antara lain identifikasi masalah, diagnosis masalah, penetapan tujuan, pembuatan
keputusan, perencanaan, pengorganisasian, pengoordinasian, pendelegasian,
penginisiasian, kerja dengan kelompok-kelompok dan penilaian. Sementara pendapat
lain  mengemukakan langkah-langkah  manajemen  meliputi  perencanaan,

pengorganisasian, pengerahan dan pengawasan.*

Jadi dengan itu manajemen adalah sebuah proses yang dilakukan untuk
mencapai sebuah tujuan suatu organisasi. Apabila pengertian ini dikaitkan dengan
istilah kesiswaan (segala sesuatu yang berhubungan dengan siswa), maka manajemen
kesiswaan adalah sebagai keseluruhan proses kerja sama dalam menyelesaikan
masalah siswa dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan, sedangkan tujuan

manajemen adalah memperlancar pelaksanaan perencanaan siswa sehingga sedini

®Mesiono, (2015), Manajemen Organisasi, Bandung: Citapustaka Media Perintis, h.
1.

®|prahim Bafadal, (2006), Dasar-dasar Manajemen dan Supervisi Taman Kanak-
kanak, Jakarta: Bumi Aksara, h. 4.
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mungkin dapat diupayakan persiapan menyongsong datangnya siswa baru,
memberikan pelayanan pendidikan dengan sebaik-baiknya sesuai dengan
karakteristik siswa yang dilayani, menciptakan suasana taman kanak-kanak sebagai
lembaga yang tertib dan aman sehingga kepribadian siswa dapat tumbuh dan
berkembang secara wajar, serta mempermudah kegiatan-kegiatan pelaporan

mengenai siswa.

Dari pertanyaan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa manajemen
kesiswaan sangat penting bagi pendidik dalam mengelola kelas dan proses
pembelajaran. Di dalam suatu pendidikan ada beberapa komponen-komponen yang
ada di dalamnya yaitu: kurikulum, murid, pegawai/guru, dana, sarana dan prasarana
serta lingkungan masyarakat. Semua komponen tersebut harus dikelola dengan
sebaik-baiknya. Oleh karena itu, komponen itu juga yang menjadi pengaruh dalam
mengelola manajemen kesiswaan di suatu pendidikan. Selain komponen di atas
Kinerja & kompetensi guru juga mempunyai peran penting dalam mempengaruhi
manajemen kesiswaan di suatu pendidikan. Jika semua sudah terpenuhi, manajemen
kesiswaan di suatu sekolah akan baik.®® Di suatu organsasi harus ada suatu
manjemen, di dalam sekolah manajemen mengatur keseluruhan yang ada di dalamnya
termasuk siswa. Dalam mengatur manajemen kesiswaan harus ada hamanya disiplin.
Allah selalu memberikan contoh untuk berlaku disiplin sesuai dengan aturan. Sebagai

contoh Allah menciptakan alam seisinya ini semua ditata sedemikian rupa, jika salah

*Ibrahim Bafadal, (2006), Dasar-dasar Manajemen dan Supervisi Taman Kanak-
kanak, Jakarta: Bumi Aksara, h. 6.
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satu diantara yang ada tidak memenuhi aturan yang ada, maka kelangsungan alam ini

terancam. Dalam surat Yasin ayat 38-40 disebutkan:
el 30 2,088 I AT LA (g A5 Gt 5

Artinya: dan matahari berjalan ditempat peredarannya. Demikianlah ketetapan

Yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui (YAA SIIN: 38)

~28]) A HRllE Dle L3a JlEa slE00E asllg
Artinya: Dan telah Kami tetapkan bagi bulan manzilah-manzilah, sehingga
(setelah dia sampai ke manzilah yang terakhir) kembalilah dia sebagai bentuk tandan

yang tua. (YAA SIIN: 39)

WAl Gali Jall W5 a8l & 55 1] Laddy uall Y

~ PP T . B4
Oy dls 4 JS5

Artinya: Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan bulan dan malam pun
tidak dapat mendahului siang. Dan masing-masing beredar pada garis edarnya. (YAA

SIIN: 40)

Tafsiran ayat di atas adalah dan demikian pula kami menghilangkan
kegelapan yang telah menutupi dan meliputi mereka, Kami terbitkan matahari lalu ia
menerangi seluruh penjuru (bumi), dan manusia pun bertebaran untuk kepentingan
hidup dan maslahat hidup mereka. Matahari selalu berputar pada pusat orbitnya yang

telah ditetapkan oleh Allah, ia tidak akan menyalahinya dan tidak pula menyimpang
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darinya, dan matahari pun tidak mempunyai kemampuan mengatur dirinya dan tidak
pula bias menolak kuasa Allah. Dengan keperkasaannya Allah mengendalikan semua
makhluk yang begitu besar ini dengan pengendalian yang paling sempurna dan aturan
yang paling baik, dengan ilmu pengetahuan Allah menjadikan makhluk agung ini
sebagai maslahat bagi hamba-hambaNya dan manfaat bagi mereka dalam urusan

agama dan dunia mereka.

Pada setiap malam bulan menempati satu garis darinya, ia menjadi kecil
sekali, menjadi kering, makin kecil dan melengkung. Kemudian sesudah itu bulan itu
bertambah besar sedikit demi sedikit hingga cahayanya sempurna dan sinarnnya

makin merata.

Masing-masing dari matahari, bulan, malam dan siang telah ditetapkan oleh
Allah pada ketetapan yang tidak akan dilampauinya, dan masing-masing mempunyai
kekuatan dan waktu tertentu, yang apabila ia ada maka yang lain menjadi tiada. Maka
dari itu yang ada di dalam kekuasaanya, yaitu malam. Maka tidak akan ada matahari
ada di malam hari. Mereka akan bergerak sesuai dengan ketetapannya dan terjadi
secara terus menerus. Semua ini adalah bukti nyata dan argumen yang luar biasa atas
keagungan sang Pencipta dan keagungan sifat-sifatNya, terutama sifat Kuasa, hikmah

dan ilmu pada tempat ini.%2

%Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di, (2016), Tafsir Al-Qur’an, Jilid 6, Jakarta:
Darul Hag, h. 61-62.
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Dalam pandangan Islam, segala sesuatu harus dilakukan secara rapi, benar,
tertib dan teratur. Proses-prosesnya harus diikuti dengan baik. Sesuatu tidak boleh

dilakukan secara asal-asalan. Seperti dalam ayat Al-Qur’an berikut:

“ 0 -,

) elald) e HaY) 450

°

bjﬁiﬁ 1.50.9 f\.:\:u: LJM ?:3\:3'3:.9

Artinya: Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik
kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut

perhitunganmu. (As Sadjah: 05)

Maksud tafsiran ayat di atas tentang urusan adalah urusan yang bersifat taqdiri
dan urusan yang bersifat syar’i, semuanya Allah yang mengatur, pengaturan-
pengaturan semua itu turun dari sisi Dzat Yang Maharaja lagi Mahakuasa, dan
Allahlah yang membahagiakan dan menyengsarakan, menjadikan kaya dan
menjadikan fakir, memuliakan dan menghinakan, menjadikan terhormat dan
menjadikan terhina, mengangkat derajat suatu kaum dan menggugurkan martabat
yang lain, dan Allahlah yang menurunkan rizki, jadi dengan itu Allahlah yang

mengatur segala yang ada di bumi ini beserta seisinya.®?

Penerapan manajemen kesiswaan di Taman Kanak-kanak meliputi beberapa

hal, ada 8 kegiatan manajemen kesiswaan di taman kanak-kanak antara lain:

#Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di, (2016), Tafsir Al-Qur’an, Jilid 5, Jakarta:
Darul Hag, h. 560.
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a. Perencanaan Kesiswaan. Perencaaan (planning) adalah keseluruhan
kegiatan memikirkan dan menetapkan program-program yang akan dilakukan
pada masa yang akan datang, b. Pengaturan Penerimaan Siswa Baru.
Penerimaan siswa baru dilakukan berdasarkan hasil perencanaan kesiswaan,
c. Pengelompokkan Siswa. Pengelompokkan siswa dilakukan terutama bagi
siswa yang baru diterima, d. Pencatatan Kehadiran Siswa. Dalam rangka
pencatatan kehadiran atau ketidakhadiran siswa yang perlu disiapkan adalah
papan ketidakhadiran siswa, e. Pembinaan Disiplin Siswa. Pembinaan disiplin
siswa merupakan kegiatan yang sangat penting dalam pengelolaan kesiswaan,
f. Pengaturan Perpindahan Siswa. Siswa pindah biasanya mengikuti orang
tuanya yang sedang menjalani mutasi pekerjaan, g. Pengaturan Kelulusan
Siswa. Proses kelulusan siswa itu biasanya berlangsung pada akhir tahun
ajaran, h. Pengaturan Pelaksanaan Program Layanan Khusus bagi Siswa,
misalnya program layanan kesehatan, program layanan transportasi dan
program layanan gizi.>*

Jadi dengan itu manajemen kesiswaan adalah keseluruhan proses kerja sama
dalam menyelesaikan masalah siswa dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan.
Masalah-masalah yang dimaksud di sini berupa menyelenggrakan sensus sekolah,
menyelenggarakan kegiatan penerimaan siswa baru, membina kedisiplinan siswa,
memproses kelulusan siswa, menyelenggarakan program layanan khusus bagi siswa

dan lain-lainnya.
8. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Manajemen Kesiswaan

Semua kegiatan di sekolah pada akhirnya ditujukan untuk membantu peserta
didik mengembangkan dirinya. Oleh karena itu sangat penting untuk menciptakan
kondisi agar peserta didik dapat mengembangkan diri secara optimal. Sebagai
pemimpin di sekolah, kepala sekolah memegang peran penting dalam menciptakan

kondisi tersebut. Dengan begitu, manajemen kesiswaan bukanlah dalam bentuk

*Ibrahim Bafadal, (2006), Dasar-dasar Manajemen dan Supervisi Taman Kanak-
kanak, Jakarta: Bumi Aksara, h. 29-42.
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pencatatan data peserta didik saja, melainkan meliputi aspek yang lebih luas. Berikut
adalah beberapa faktor yang mempengaruhi manajemen kesiswaan antara lain sebagai

berikut:

a. Analisis Kebutuhan Pesera Didik. Analisis kebutuhan peserta didik adalah
penetapan siswa yang dibutuhkan oleh lembaga pendidikan. b. Rekuitmen
Peserta Didik. Rekuitmen peserta didik adalah merupakan proses pencarian,
menentukan dan menarik pelamar yang mampu untuk menjadi peserta didik di
lembaga pendidikan (sekolah) yang bersangktan. c. Seleksi Peserta Didik.
Seleksi peserta didik adalah kegiatan pemilihan calon peserta didik untuk
menentukan diterima atau tidaknya calon peserta didik menjadi peserta didik di
sekolah tersebut berdasarkan ketentuan yang berlaku. d. Orientasi. Orientasi
peserta didik adalah kegiatan penerimaan siswa baru dengan mengenalkan
situasi dan kondisi lembaga pendidikan tempat peserta didik itu menempuh.
Situasi dan kondisi menyangkut lingkungan fisik sekolah dan lingkungan sosial
sekolah. e. Penempatan Peserta Didik. Sebelum peserta didik mengikuti proses
pembelajaran, terlebih dahulu perlu ditempatkan atau dikelompokkan dalam
kelompok belajarnya. f. Pembinaan dan Pengembangan Peserta Didik.
Pembinaan dan pengembangan peserta didik dilakukan agar anak menapatkan

bermacam-macam pengalaman belajar ntuk bekal di masa yang akan datang. %

35Ungguh Jasa Muliawan, (2009), Manajemen Play Group & Taman Kanak-kanak,
Jogjakarta: DIVA Press, h. 66.
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B. Kerangka Berpikir

Kualifikasi adalah pendidikan khusus untuk memperoleh suatu keahlian atau
keahlian yang diperlukan untuk mencapai sesuatu. Sedangkan akademik memiliki arti
akademis. Jadi kualifikasi akademik adalah keahlian atau kecakapan khusus dalam
bidang pendidikan baik sebagai pengajar pelajaran, administrasi pendidikan maupun
lainnya. Kualifikasi akademik dapat diperoleh melalui pendidikan formal dan melalui
uji kelayakan dan kesetaraan. Kualifikasi akademik diperoleh dari guru yang
memiliki kompetensi guru yang baik. Kompetensi guru adalah kemampuan dan
kewenangan guru dalam melaksanakan tugas profesi keguruan dengan penuh
tanggung jawab dan dengan srana penunjang Vyaitu bekal pengetahuan yang
dimilikinya. Kompetensi guru yang harus dimiliki oleh guru profesional adalah
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi

profesional.

Guru yang profesional adalah guru yang dapat mengelola kelas dan
manajemen kesiswaan sekolahnya. Manajemen kesiswaan adalah semua yang
bersangkutan terhadap kelas dan wilayah sekolah. Manajemen kesiswaan meliputi
perencanaan siswa, pengaturan penerimaan siswa baru, pengelompokkan siswa,
pencatatan kehadiran dan ketidakhadiran siswa, pembinaan disiplin siswa, pengaturan
perpindahan siswa, pengaturan kelulusan siswa dan pengaturan pelaksanaan program

layanan khsusus bagi siswa.
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Jika seorang guru memiliki kualifikasi akademik yang baik dan sesuai dengan
jurusannya masing-masing maka manajemen kesiswaannya dapat dikatakan baik.
Karena manajemen kesiswaan tingkat TK/RA/PAUD tidaklah sama dengan
manajemen kesiswaan tingkat SD. Maka dari itu seorang guru diwajibkan memiliki

kualifikasi akademik yang setara dengan yang mereka tekuni.

C. Penelitian yang Relevan

Terdapat banyak sekali penelitian yang relevan yang berkaitan terhadap

kualifikasi akademik guru diantaranya sebagai berikut:

1. Penelitian yang lakukan oleh Sri Hartini, Mahasiswi IKIP PGRI Semarang
Tahun 2012 dengan judul Pengaruh Kualifikasi Akademik, Pengalaman,
Kerja dan Motivasi kerja Terhadap Kinerja Kepala Sekolah Taman Kanak-
kanak Se-Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan. Permasalahan yang
akan dibahas dalam penelitian ini adalah tentang pengalaman kerja, motivasi
kerja dan kinerja guru yang berpengaruh dalam kualifikasi akademik guru.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian saya adalah pada penelitian ini
menggunakan 2 variabel bebas dan 1 variabel terikat. Metode pengumpulan
data menggunakan kuesioner dan dokumentasi, sedangkan teknik analisis data
pada penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier sederhana dan
regresi linier ganda. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh secara parsial mapun secara bersama-sama yang signifikan antara

kualifikasi akademik, pengalaman kerja dan motivasi kerja terhadap Kepala
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Sekolah Taman Kanak-kanak se-Kecamatan Wiradesa Kabupaten
Pekalongan. Besarnya pengaruh kualifikasi akademik sebesar 32 9%,
pengalaman kerja (42,9 %), motivasi kerja (35,2 %) dan pengaruh bersama-
sama (59,7 %).

2. Penelitian yang dilakukan oleh Meinawati Aziema, Program Studi Pendidikan
Guru PAUD FKIP Untan Pontianak Tahun 2010. Penelitian ini berjudul
Pengaruh Kualifikasi Akademik Terhadap Kepemimpinan Kepala TK Se-
Kota Pontianak. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian saya adalah
penelitian lebih membahas tentang tanggung jawab yang dilakukan oleh
kepala sekolah terhadap sekolahnya masing-masing. Penelitian ini
menggunakan metode deskriftif, sedangkan teknik analisis data menggunakan
teknik analisis varians. Dalam penentuan sampel pada penelitian ini
menggunakan sampling random (probability sampling).

D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian tersebut adalah:
Ha : Ada hubungan kualifikasi akademik guru dengan manajemen
kesiswaan di RA/TK/PAUD se-Kecamatan Bandar Huluan Kecamatan
Bandar Huluan Kabupaten Simalungun.
Ho : Tidak ada hubungan kualifikasi akademik guru dengan manajemen
kesiswaan di RA/TK/PAUD se-Kecamatan Bandar Huluan Kabupaten

Simalungun.
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METODE PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada guru RA/TK/PAUD se-Kecamatan Bandar
Huluan Kabupaten Simalungun. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret yaitu

pada Tahun Ajaran 2017/2018
B. Metode dan Jenis Penelitan

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode deskriptif
kuantitatif, yaitu penelitian untuk mendeskripsikan suatu situasi atau area poplasi
tertentu yang bersifat factual secara sistematis dan akurat.! Sedangkan jenis penelitian
yang dipakai adalah jenis penelitian korelasional sebab-akibat, dimana penelitian
korelasional bertujuan untuk melihat seberapa besar kaitan antara beberapa variabel
satu sama lain.2 Dalam penelitian ini penulis melihat hubungan kualifikasi akademik
guru dengan pola manajemen kesiswaan di RA/TK/PAUD se-Kecamatan Bandar

Huluan Kab. Simalungun.
C. Populasi dan Sampel Penelitian

Setiap penelitian memiliki subjek yang diteliti atau yang dikenakan perlakuan

penelitian. Subjek penelitian adalah populasi dan sampel. Menurut Sugiyono populasi

'Kamaluddin, (2013), Metode Penelitian Komunikasi, Makasar: Alauddin Press, h.
17.

“Nurul Zuriah, (2007), Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, Malang: Bumi
Aksara, h. 123.

37
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adalah obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya,
sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut.® Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru RA/TK/PAUD
Se-Kecamatan Bandar Huluan Kabupaten Simalungun tahun ajaran 2018/2019 yang
berjumlahkan 45 orang. Karena jumlah populasi kurang dari 100 maka penentuan
sampel menggunakan Total Sampling (sampling jenuh). Menurut Sugiyono sampling
jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua populasi digunakan sebagai
sampel.* Dengan demikian, jumlah populasi dan sampel dalam penelitian ini
sebanyak 45 orang guru RA/TK/PAUD Se-Kecamatan Bandar Huluan Kabupaten

Simalungun tahun ajaran 2018/20109.

Tabel 3.1

Nama Sekolah dan Jumlah guru

No Nama Sekolah Jumlah Guru
1 RA Al-Falah 4 Orang
2 RA Syafa Marwah Al-Wasliyah 3 Orang
3 TK IT Baitussalam 8 Orang
4 TK Sri Rahayu 6 Orang
5 PAUD Riyahma 3 Orang
6 PAUD Baitussalam 3 Orang
7 TK Sauhur 4 Orang
8 PAUD Kasih Sayang 4 Orang
9 PAUD Permata Hati 2 Orang
10 TK Sisalana 8 Orang

Jumlah 45 rang

3Sugiyono, (2016), Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Bandung:
Alfabeta, h. 80.

*Sugiyono, (2016), Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Bandung:
Alfabeta, h. 85.
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D. Definisi Operasional

Untuk menghindari terjadinya perbedaan penafsiran, maka dibutuhkan

penjelasan mengenai variabel-variabel dalam penelitian ini, yaitu:

1. Kualifikasi akademik merupakan keahlian atau kecakapan khusus dalam
bidang pendidikan baik sebagai pengajar pelajaran, administrasi pendidikan
atau sering dikenal dengan jenjang pendidikan yang diperoleh guru sesuai
dengan jurusannya masing-masing. Untuk mengetahui kualifikasi akademik
guru peneliti menyiapkan kriteria sebagai berikut, skor 1 untuk guru TK yang
berlatar belakang pendidikan SMA, skor 2 untuk guru TK yang berlatar
belakang D Il Non PGTK/PAUD/PGRA, skor 3 untuk guru TK yang berlatar
belakang D 111 Non PGTK/PAUD/PGRA, skor 4 untuk guru TK yang berlatar
belakang SI Non PGTK/PAUD/PGRA serta skor 5 untuk guru TK yang
berlatar belakang SI PGTK/PAUD/PGRA.

2. Manajemen kesiswaan merupakan keseluruhan proses kerja sama dalam
menyelesaikan masalah siswa dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan. Di
dalam suatu manajemen kesiswaan terdapat indikator sebagai berikut yaitu
membuat perencanaan yang berkaitan dengan calon siswa baru, mengatur
penerimaan siswa baru, mengelompokkan siswa berdasarkan mr, mencatat
kehadiran siswa, membina kedisiplinan siswa, pengaturan perpindahan siswa,
mengatur pelaksanaan program layanan khusus bagi siswa dan mengatur

kelulusan siswa.
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E. Desain Penelitian

Desain penelitian ini adalah desain penelitian kuantitatif korelasional yang
bertujuan meneliti korelasi melalui angka-angka. Desain penelitan kuantitatif
korelasional adalah suatu penelitian untuk mengetahui hubungan dan tingkat
hubungan antara dua variabel atau lebih. Desain penelitian kuantitatif korelasional
dlakukan dengan cara menganalisis hubungan antara variabel bebas (kualifikasi
akademik guru) dengan variabel terikat (pola manajemen kesiswaan) melalui

pengujian hipotesis penelitian.®

Keterangan:

X : Kualifikasi Akademik Guru

Y : Manajemen Kesiswaan

R : Hubungan antara satu variabel bebas dan satu variabel terikat®
F. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan
instumen non tes. Instrumen non tes adalah teknik penilaian dengan tidak
menggunakan tes. Teknik penilaian ini umumnya untuk menilai kepribadian anak

secara menyeluruh dan lain-lain. Adapun yang termasuk jenis-jenis instrumen non tes

*Emzir, (2013), Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif & Kualitatif, Jakarta: Raja
Grafindo, h. 34.
®Sugiyono, (2011), Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: Alfabeta, h. 68.
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adalah angket (kuisioner), observasi, skala sikap, dokumentasi dan portofolio.’
Sedangkan untuk menyusun Kisi-kisi instrumen dalam penelitian ini penulis
menggunakan skala guttman. Skala guttman adalah skala yang digunakan untuk
jawaban yang bersifat jelas, misalnya ya & tidak, pernah & belum pernah dan lain
sebagainya. Skala Guttman selain dapat dibuat dalam bentuk pilihan ganda, juga
dapat dibuat dalam bentuk checklist. Jawaban dapat dibuat skor tertinggi satu dan

terendah nol.®

Tabel 3.2

Kisi-kisi Instrumen Manajemen Kesiswaan

No Indikator Nomor Item Jumlah Item
1 Membuat perencanaan yang 1,2 2
berkaitan dengan calon siswa baru
2 Mengatur penerimaan siswa baru 3,4,5
Mengelompokkan siswa 6, 7 2
berdasarkan usia
4 Mencatat kehadiran siswa 8,9, 10,11, 12 5
5 Membina kedisiplinan siswa 13, 14 2
6 Pengaturan perpindahan siswa 15, 16, 17 3
7 | Mengatur pelaksanaan program 18, 19, 20, 21 4
layanan khusus bagi siswa
8 | Mengatur kelulusan siswa 22,23, 24, 25 4
Jumlah 25

"Nofijanti & Lilik, (2008), Evaluasi Pembelajaran, Surabaya: Lapis PGMI, h. 45,
8Darmadi, (2011), Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: Alfabeta, h. 23.
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G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah studi dokumentasi dan

kuisioner (angket). Studi dokumentasi adalah teknik pengmpulan data dengan cara

mempelajari dokumen untuk mendapatkan data atau informasi yang berhubungan

dengan masalah yang diteliti.® Studi dokumentasi digunakan untuk meneliti

kualifikasi akademik guru (variabel X). Untuk mengetahui kualifikasi akademik guru

peneliti menyiapkan kriteria sebagai berikut:

1.

2.

Skor 1 untuk guru yang memiliki latar belakang pendidikan SMA

Skor 2 untuk guru yang memiliki latar belakang pendidikan DIl Non
PGTK/PAUD/PGRA

Skor 3 untuk guru yang memiliki latar belakang pendidikan DIIl Non
PGTK/PAUD/PGRA

Skor 4 untuk guru yang memiliki latar belakang pendidikan S1 Non
PGTK/PAUD/PGRA

Skor 5 wuntuk gutu yang memiliki latar belakang pendidikan S1
PGTK/PAUD/PGRA

Sedangkan kuisioner (angket) adalah teknik pengumpulan data dengan cara

mengajukan pertanyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis pula oleh responden.*°

Kuisioner (angket) dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui manajemen

kesiswaan di masing-masing sekolah

®Maleong, (2009), Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT. Remaja

Rosdakarya, h. 56.

195ugiyono, (2016), Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Bandung:

Alfabeta, h. 138.
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H. Uji Instrumen Penelitian
Setelah penyusunan teknik dan instrumen pengumpulan data, maka
selanjutnya adalah mengujicobakan instrumen kepada testee lain untuk mendapatkan
instrumen yang handal dan dapat dipercaya. Data yang diperoleh kemudian dianalisis
menggunakan rumus uji validitas tes dan uji reliabilitas.
1. Uji Validitas Tes
Uji Validitas digunakan untuk mengukur ketepatan dan kecermatan suatu tes
dalam mengukur data sesuai dengan kompetensinya. Pengujian validitas ini
menggunakan pendekatan pearson correlation dan dibantu dengan menggunakan
SPSS 25. rinel (tingkat signifikan 5% dan dk = n), dengan ketentuan:*!
Jika rnitung > rabel Maka item soal Valid.
Jika rhitung < rtabel maka item soal Tidak Valid.
Rumus pearson correlation:

_ (n. IXY) - (OX. YY)
Vi, ¥X)-(EX)2}. {(n. XY?) -V}

rxy

Keterangan :

rwy : koefisien korelasi X dan Y
X . skor kemampuan awal penjumlahan
Y : skor hasil belajar perkalian

n : jumlah siswa

1Sugiyono, (2007), Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: Alfabeta, h. 67.
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Tabel 3.3
Hasil Uji Validitas
Indikator Nomor Item | R-Hitung R-Tabel Keterangan
Y-01 0,722 Valid
Y-02 0,359 Valid
Y-03 0,359 Valid
Y-04 0,722 Valid
Y-05 0,481 Valid
Y-06 0,453 Valid
Y-07 0,502 Valid
Y-08 0,358 Valid
Y-09 0,358 Valid
Y-10 0,358 Valid
Y-11 0,358 Valid
Variabel Y Y-12 0,358 Valid
(Manajemen Y-13 0,358 0,294 Valid
Kesiswaan) Y-14 0,358 Valid
Y-15 0,358 Valid
Y-16 0,526 Valid
Y-17 0,722 Valid
Y-18 0,432 Valid
Y-19 0,514 Valid
Y-20 0,402 Valid
Y-21 0,514 Valid
Y-22 0,341 Valid
Y-23 0,341 Valid
Y-24 0,341 Valid
Y-25 0,341 Valid

Sumber : Olah Data dengan SPSS 25
2. Uji Reliabilitas Tes

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur ketepercayaan, dan konsistensi tes

dalam mengukur data. Dan dengan kata lain reliabilitas adalah alat untuk mengukur

suatu instrumen yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Uji reliabilitas

pada penelitian ini menggunakan rumus Cronbach Alpha. Apabila Cronbach Alpha

dari suatu variabel lebih besar 0,60 maka butir pernyataan dalam instrumen penelitian
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tersebut adalah reliabel/dapat diandalkan. Sebaliknya, jika nilai Cronbach Alpha

kurang dari 0,60 maka butir pernyataan tidak reliable.

Rumus Cronbanch Alpha adalah sebagai berikut:*?

__k_ _Lsi
ru =7 x{1-57}

Dimana:

ri o Nilai reliabilitas

>'Si  :Jumlah varians skor tiap-tiap item
St : Varians total

Kk : Jumlah item

I. Teknik Analisis Data

1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan deskripsi mengenai
subjek penelitian berdasarkan data variabel yang diperoleh dan kelompok subjek
yang diteliti. Yang termasuk dalam analisis statistik deskriptif adalah nilai rata-rata

(mean), nilai tengah (median), standar deviasi, maksimum, dan minimum.*

2Anas Sudijono, (2011), Pengantar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: PT. RajaGrafindo
Persada, h. 208.

13Sugiyono, (2016), Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Bandung:
Alfabeta, h. 148.
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2. Uji Persyaratan Analisis

Di dalam teknik analisis data terdapat uji persyaratan analisis. Uji persyaratan
analisis bertujuan untuk menjaring data yang memenuhi atau tidak memenuhi syarat
untuk dianalisis. Pengujian persyaratan analisis data menggunakan perhitungan uji

normalitas dan uji linearitas sebagai berikut:

a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji normal tidaknya sebaran data yang
akan dianalisis.’* Dalam uji normalitas peneliti menggunakan bantuan program SPSS

for Wndows versi 25.

b. Uji Linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai
hubungan yang linear secara signifikan atau tidak. Dasar pengambilan keputusan
dalam uji linearitas adalah sebagai berikut :1°

e jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka terdapat hubungan
linear secara signifikan antara variabel X dengan variabel Y.
e Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka tidak terdapat
hubungan linear secara signifikan antara variabel X dengan variabel Y.
c. Analisis Regresi Linear Sederhana
Menurut Usman “Analisis regresi berguna untuk mendapatkan hubungan

fungsional antara dua variabel atau lebih....”Karena dalam penelitian hanya ada satu

“Noor, (2011), Metodologi Penelitian, Jakarta: Prenada Media Group, h. 175.
ByUsman, (2009), Metodologi Penelitian Sosial, Jakarta: Bumi Aksara, h. 216.
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variabel bebas dan satu variabel terikat maka uji linearitas yang digunakan adalah uji
regresi linear sederhana. Usman mengemukakan persamaan analisis regresi linear

sederhana sebagai berikut:®

Y=a+bX
Keterangan :
Y  :variabel terikat
X :variabel bebas
a : bilangan konstan
b : koefisien arah regresi linear

3. Uji Hipotesis
a. Uji Korelasi

Berkenaan dengan instrumen penelitian dan data yang akan diperoleh, maka
uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi product moment.
Korelasi product moment adalah teknik korelasi yang digunakan untuk mengukur
hubungan antara dua variabel berskala ordinal. Langkah-langkahnya adalah sebagai

berikut:t’

1. Membagikan instrumen penelitian kepada responden
2. Melakukan penskoran terhadap instrumen yang telah terisi
3. Melakukan analisis dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

o (n. ¥XY) — (IX. XY)
Y X)) - EX) ((n. 1Y) - GVF

8Suharsimi Arikunto, (2006), Metode Penelitian, Jakarta: Rineka Cipta, h. 85.
Y"Usman, (2000), Pengantar Statistika, Jakarta: Bumi Aksara, h. 33.
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Keterangan:

Ixy . Koefisien korelasi yang dicari

>xy :Jumlah perkalian antara variabel x dan y
Yx?  :Jumlah dari Kuadrat nilai X

Yy?  :Jumlah dari kuadrat nilai Y

(Ix)? :Jumlah nilai X kemudian dikuadratkan
(Cy)? :Jumlah nilai Y kemudian dikuadratkan
N : Jumlah responden

b. Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi
adalah antara nol dan satu. Untuk melihat seberapa besar tingkat hubungan variabel
independen terhadap variabel dependen digunakan koefisien determinasi (R?).

Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 1 (satu)
berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.*®

8Ghozali, (2012), Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS,
Yogyakarta: Universitas Diponegoro, h. 97.



BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi & Kondisi Penelitian

1. RA Al-Falah

RA Al-Falah berlokasi di Naga Jaya 1 Kecamatan Bandar Huluan, awal
pertama berdirinya RA Al-Falah pada tahun 2003 dinaungi oleh kepala pimpinan
Alm H. Muhammad Yusuf Jambe dan berlangsung selama 10 tahun setelah ia tiada
RA Al-Falah dinaungi oleh Meti Wardiani dari tahun 2011 sampai sekarang. Awal
pertama buka murid RA Al-Falah berjumlah 35 orang dan terdiri dari tiga kelas.
Seiring berjalan tahun murid di RA Al-Falah semakin bertambah mencapai 60 orang.
Dalam perkembangannya RA Al-Falah mendapat perhatian dari masyarakat, banyak
masyarakat yang mendukung dengan adanya sekolah tersebut. Menurut masyarakat
sekitar sekolah tersebut sangat membantu anak-anak mereka dalam menduduki
pendidikan, tetapi dalam sarana prasarana RA Al-Falah masih dikatakan kurang.

Adapun sarana prasarana yang dimiliki RA Al-Falah sebagai berikut:

Tabel 4.1

Sarana dan Prasarana

No Sarana/Prasarana Jumlah
1 Ayunan 1 buah
2 Seluncuran 1 buah
3 Meja Belajar 30 buah
4 Kursi Belajar 60 buah
5 Ruang Kelas 3 buah
6 Kursi Guru 6 buah
7 Meja Guru 5 buah
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8 Papan Tulis 3 buah

9 Lemari Perpustakaan 1 buah

10 Papan Absen 1 buah

11 Ruang Guru 1 buah

12 | Gambar Presiden/Wakil 3 buah
Presiden

13 Kamar Mandi 1 buah

Untuk jenjang pendidikan yang dimiliki oleh RA Al-Falah juga masih
dikatakan kurang hampir semua guru memiliki jenjang pendidikan SMA/MA. Kepala
sekolah di RA Al-Falah juga memiliki jenjang pendidikan yang tidak setara yaitu S1
PAI. Pada setiap kelas masing-masing guru memegang 20-25 orang, hingga saat ini
kelas yang dimiliki RA Al-falah memiliki 3 kelas. Kelas tersebut masing-masing

diberi nama pisang, anggur dan jeruk dan dapat dijabarkan pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.2

Nama Guru dan Kualifikasi Akademik

No Nama Guru Kualifikasi Kelas
Akademik

1 Meti Wardiani SI PAI Pisang/Anggur/Jeruk

2 Susriyani SMA/MA Pisang

3 Meidi Irawan SMA/MA Anggur

4 Sri Hidayati SMA/MA Jeruk

Untuk menjalankan roda organisasi pada RA Al-Falah maka hubungan antara
atasan dengan bawahan dapat dilihat dari struktur orgaisasi dan kepemimpinan yang

ada yaitu sebagai berikut:



Gambar 4.1

STRUKTUR ORGANISASI RA AL-FALAH

Kepala Sekolah

Meti Wardiani

Guru Kelas Pisang

Susriyani

Guru Kelas Anggur

Meidi Irawan

Guru Kelas Jeruk

Sri Hidayati

Sekolah RA Al-Falah memiliki visi dan misi, antara lain sebagai berikut:

Sekretaris/Bendahara

Susriyani

Tabel 4.3
Visi dan Misi

A. VISI

Terwujudnya anak yang sehat, cerdas, ceria, berakhlak

mulia serta beragama

B. MISI

1. Mengupayakan pemerataan layanan PAUD
2. Menumbuhkembangkan kecerdasan AUD
3. Membentuk pribadi anak didik agar menjadi

anak sholeh dan sholehah

4. Membimbing dan mengarahkan potensi anak
didik supaya menjadi pemberani

5. Mengenalkan kepada anak tentang agama
6. Membuka kreativitas dan imajinasi anak didik
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2. RA Syafa Marwah

RA Syafa Marwah berlokasi di Naga Soppa Kecamatan Bandar Huluan, awal
pertama berdirinya RA Syafa Marwah pada tahun 2015 dinaungi oleh kepala
pimpinan Susilo Afro dan berlangsung sampai sekarang. Awal pertama buka murid
RA Al-Falah berjumlah 10 orang dan terdiri dari dua kelas. Seiring berjalan tahun
murid di RA Syafa Marwah semakin bertambah mencapai 30 orang. Dalam
perkembangannya RA Syafa Marwah mendapat perhatian dari masyarakat karena
masih berjalan 3 tahun. Menurut masyarakat sekitar sekolah tersebut sangat
membantu anak-anak mereka dalam menduduki pendidikan, tetapi dalam sarana
prasarana RA Syafa Marwah masih dikatakan kurang. Adapun sarana prasarana yang

dimiliki RA Syafa Marwah sebagai berikut:

Tabel 4.4

Sarana dan Prasarana

No Sarana/Prasarana Jumlah
1 Ayunan 1 buah
2 Seluncuran 1 buah
3 Meja Belajar 15 buah
4 Kursi Belajar 30 buah
5 Ruang Kelas 2 buah
6 Kursi Guru 5 buah
7 Meja Guru 4 buah
8 Papan Tulis 2 buah
9 Lemari Perpustakaan 1 buah
10 Papan Absen 1 buah
11 Mangkok Putar 1 buah
12 | Gambar Presiden/ Wakil 3 buah
Presiden
13 Ruang Guru 1 buah
14 Kamar Mandi 1 buah
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Untuk jenjang pendidikan yang dimiliki oleh RA Syafa Marwah hamplr
dikatakan baik karena hanya satu guru yang tidak memiliki jenjang pendidikan S1
PAUD, guru tersebut memiliki jenjang pendidikan S1 Biologi. Pada setiap kelas
masing-masing guru memegang 15 orang, hingga saat ini kelas yang dimiliki RA
Syafa Marwah memiliki 2 kelas. Kelas tersebu